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ABSTRACT 

 

Differentiated learning is an instructional approach that encapsulates the principle of providing 

each student with the optimal opportunity to learn and acquire knowledge within the classroom. 

This research was conducted in December 2023 at SMAN 5 Tanjungpinang, employing a 

qualitative descriptive approach. Data collection was carried out using purposive sampling based 

on specific considerations, and information was gathered through recorded interviews to support 

the needs related to the implementation of differentiated learning in the biology subject. Data 

validity was tested using source triangulation, which involved multiple stages: data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on the study's findings, it is apparent 

that teachers possess a general understanding of the concept of differentiated learning. However, 

the implementation in the biology subject itself has not been fully realized due to the teachers' 

insufficient ability to execute differentiated learning effectively. 

 
Keywords: Differentiated; learning; Implementation; Biology Learning. 

 

ABSTRAK 

Pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran yang menggambarkan proses pembelajaran yang 

berprinsip memberikan semua siswa kesempatan terbaik untuk belajar memperoleh ilmu di dalam 

kelas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan desember 2023 di SMAN 5 Tanjungpinang dengan 

menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menggunakan menggunakan purposive sampling berdasarkan pertimbangan tertentu dan data 

dikumpulkan melalui wawancara yang direkam untuk menunjang kebutuhan terkait pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran biologi. Validitas data diuji dengan menggunakan 

triangulasi sumber dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan temuan dari penelitian menunjukkan bahwa 

guru sudah memahami konsep pembelajaran diferensiasi secara umum, hanya saja untuk 

implementasi pada mata pelajaran biologi sendiri masih belum terlaksana secara maksimal karena 

kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran diferensiasi. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran; berdiferensiasi; Implementasi; Pembelajaran Biologi. 

 

PENDAHULUAN 
 

Dalam proses pembelajaran, tentunya kita perlu peran guru dalam membimbing peserta 

didik. Guru dijadikan sebagai penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Walaupun 

teknologi berkembang sangat pesat, peran guru dalam membimbing peserta didik tidak akan pernah 
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tergantikan. Berdasarkan Suparlan (2006), guru memiliki peran dan fungsi yang sama, seperti 

mengajar, membimbing, mengedukasi, dan melatih. Keempat keterampilan tersebut bersifat 

integratif dan saling berhubungan.. Hal ini tidak bisa dilakukan oleh teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI). Menurut Daryanes & Putra (2021), (2022), Putra & Daryanes (2021) guru perlu 

memiliki kebiasaan berpikir yang baik, berpikir kritis dan kreatif. 

Peserta didik merupakan salah satu kunci dalam konteks pendidikan, dan setiap peserta 

didik memiliki peluang yang setara dalam proses pembelajarannya. Setiap peserta didik juga 

memiliki perbedaan yang mendasar dari peserta didik lainnya. Maka dari itu, diperlukan 

pemahaman setiap karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam memahami setiap 

karakteristik dapat menggunakan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif memungkinkan anak 

untuk menikmati hak pendidikan ini. Paradigma ini mengakui keberagaman siswa dan peserta didik, 

yang berarti bahwa siswa yang beragam tidak hanya diterima, tetapi juga harus diterima dan diberi 

kesempatan untuk menyesuaikan pembelajaran mereka sesuai kebutuhan mereka (Mumpuniarti, et 

al, 2023). 

Memahami karakteristik siswa sangat penting untuk guru dalam membuat strategi dan 

metode pembelajaran mereka (Magdalena, et al., 2021). Guru dapat memahami beberapa 

karakteristik siswa, termasuk gaya belajar, tingkat kecerdasan, latar belakang asal usul, dan 

interaksi sosial. Seperti yang diketahui, terdapat berbagai macam karakteristik siswa di sekolah atau 

bahkan dalam suatu kelas, setiap siswa menunjukkan tingkat kesiapan belajar, minat, bakat, dan 

gaya belajar yang beragam. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka, 

masingmasing dari mereka membutuhkan layanan pengajaran yang berbeda dari yang lain.  

Carol A. Tomlinson dalam (Kristiani, et al., 2021) membahas bagaimana memberikan 

pengajaran yang mempertimbangkan perbedaan individu peserta didik. Ide ini kemudian dikenal 

sebagai pembelajaran berdiferensiasi, atau pembelajaran yang berbeda. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, guru mempertimbangkan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa saat mengajarkan 

materi. Guru juga memiliki kemampuan untuk mengubah ataupun memperbaiki proses, tujuan, 

produk, dan lingkungan belajar siswa. Dengan menerapkan instruksi yang disesuaikan, guru dapat 

mengajar siswa sesuai dengan karakteristik individual peserta didik. 

Paradigma pendidikan saat ini telah mengalami transformasi, yang menggambarkan 

perbedaan dengan paradigma pendidikan sebelumnya yang lebih menekankan pada peran guru 

sebagai pengajar. sebagai pusat informasi menuju paradigma pembelajaran berorientasi pada 

peserta didik, di mana peserta didik berfungsi sebagai sumber (student centered) (Rahadian, 2016). 

Paradigma pendidikan mengakui keberagaman siswa dan peserta didik. Artinya, siswa yang 
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beragam harus diterima dan diberi ruang untuk belajar sesuai kebutuhan mereka. Pembelajaran 

yang berfokus pada peserta didik tidak sepenuhnya dalam kendali peserta didik. Guru harus ikut 

turut mengambil tindakan untuk membantu peserta didik mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya. Guru tetap mengontrol proses pembelajaran mengharuskan siswa 

memperoleh pengetahuan secara pasif. Jika pendekatan ini terus-menerus diterapkan, 

perkembangan lingkungan belajar di kelas dapat terhambat (Werdiningsih, et al, 2021). 

Prinsip yang mendasari perancangan desain pembelajaran untuk mempertimbangkan 

beragam karakteristik siswa adalah konsep pembelajaran diferensiasi. Menurut penelitian dari 

Naibaho (2023) Pembelajaran diferensiasi merupakan metode atau strategi pembelajaran yang 

mengakui, menopang, dan memenuhi keberagaman siswa, mempertimbangkan tingkat kesiapan, 

minat, dan preferensi belajar masingmasing.Pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran yang 

menggambarkan proses pembelajaran yang berprinsip memberikan semua siswa peluang optimal 

untuk belajar terjadi ketika guru memperhitungkan perbedaan dalam minat, tingkat kesiapan, dan 

profil pembelajaran siswa. Dengan melibatkan aspek-aspek ini, siswa dapat mengalami proses 

pembelajaran yang lebih efektif. Pembelajaran diferesiasi adalah suatu bentuk proses belajar di 

mana guru memfasilitasi siswa dengan pendekatan yang berbeda dalam menerapkan berbagai 

komponen pembelajaran. Perbedaan ini mencakup tujuan dan target belajar, pemilihan materi, 

metode belajar, penggunaan media dan alat bantu belajar, serta standar pencapaian hasil 

pembelajaran (Mumpuniarti, et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sopianti (2023), metode 

ini tidak hanya menjelaskan peristiwa yang terjadi, tetapi juga melakukan analisis terhadap makna 

dari peristiwa tersebut.  

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan desember 2023 di SMAN 5 Tanjungpinang. Sekolah 

ini dipilih oleh peneliti karena merupakan salah satu sekolah yang telah mengimplementasikan 

kurikulum merdeka.  

Prosedur  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang menggunakan kata-kata 

tertulis atau lisan yang sesuai dengan informasi dan perilaku yang dapat diamati. Penentuan 

narasumber yang menjadi sumber data dilakukan menggunakan purposive sampling yaitu dipilih 
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berdasarkan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara dan observasi sehingga data yang diperoleh dapat menunjang kebutuhan terkait 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran biologi. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini merupakan sumber data primer dimana 

data diperoleh dalam bentuk refleksi yang disampaikan langsung oleh narasumber. Untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, penelitian ini dilakukan dengan teknik-teknik berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin. Pada wawancara 

bebas terpimpin. pertanyaan dikemukakan secara bebas, sehingga tidak terikat pada 

pedoman wawancara tentang topik penelitian dan dapat disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan. 

2. Observasi 

Observasi, juga dikenal sebagai pengamatan, adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung.  Observasi yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah observasi pasif, artinya peneliti hanya mengamati kegiatan di 

lapangan tanpa terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan pada saat wawancara berlangsung, analisis dilakukan terhadap 

jawaban yang diperoleh selama proses wawancara. Selanjutnya dilakukan validitas data melalui 

triangulasi sumber. Triangulasi melibatkan empat langkah, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Widyawati, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SMA Negeri 5 Tanjungpinang terkait 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran biologi. Peneliti menemukan hasil 

sebagai berikut.  

Penerapan pembelajaran diferensiasi  

1. Pemahaman Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi.  

Tugas menjadi guru salah satunya adalah mengetahui setiap siswa memiliki gaya belajar 

yang khas, sesuai dengan karakteristiknya, begitu pula dengan tingkat motivasi belajar yang 

mungkin berbeda antar satu siswa dengan siswa lainnya (Handiyani & Muhtar, 2022). Penting bagi 

guru untuk dapat memahami pembelajaran berdiferensiasi. Guru sudah memahami konsep 
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pembelajaran berdiferensiasi secara umum, dimana pembelajaran dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan minat dan bakat siswa. Hal tersebut berdasarkan kutipan wawancara dengan guru 

biologi. 

“Pembelajaran Diferensiasi kan pembelajaran dirancang sesuai minat dan bakat siswa. 

Didalam pembelajaran diferensiasi ada 3 jenis diferensiasi yang dapat dilaksanakan, yaitu 

diferensiasi konten, diferensiasi proses dan diferensiasi produk”.  

Pengelompokan peserta didik memungkinkan setiap peserta didik mendapatkan kesempatan 

yang sama dengan cara yang terbaik. Fokus dari konsep ini adalah menyediakan pengalaman 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, memberikan kesempatan kepada 

mereka. untuk memahami dan menguasai ide-ide yang diajarkan (Savitri & Juwana. 2023).  Dengan 

demikian, pembelajaran berdiferensiasi membantu guru menjadi lebih aktif dalam merencanakan 

pembelajaran bermakna bagi peserta didik dengan mempertahankan minatnya. Siswa akan 

memperoleh pengetahuan baru melalui pengalaman belajar yang menyenangkan (Rahayu, et al. 

2023). 

2. Persiapan dan Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pada awal pembelajaran guru melaksanakan asesmen diagnostik, guru sudah memperhatikan 

adanya perbedaan antara setiap peserta didik. Hal tersebut diungkapkan oleh guru dalam 

wawancara.  

“Ibu kan melaksanakan asesmen terlebih dahulu, asesmen formatif. Asesmen formatif ini 

dibagi lagi menjadi asesmen yang dilaksanakan di awal pembelajaran dan asesmen yang 

dilksanakan di akhir, asesmen yang dilaksanakan di awal ini lah yang kita kenal dengan 

asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik ini dilaksanakan Ketika kita baru melaksanakan 

pembelajaran jadi diberi pretest terlebih dahulu.”  

Persiapan untuk pembelajaran diferensiasi memerlukan waktu karena guru perlu melakukan 

asesmen diagnostik dan observasi terhadap peserta didik. Observasi ini perlu dilakukan secara rutin 

agar guru dapat memahami kelebihan dan kelemahan masing-masing peserta didik, serta tingkat 

kesiapan belajar mereka (Insani, et al., 2023). Selanjutnya, dalam wawancara guru juga 

mengungkapkan bahwa sebenarnya guru telah melaksanakan pembelajaran diferensiasi selama ini, 

hanya saja guru masih belum terlalu memahami bahwa setiap peserta didik memerlukan proses 

belajar yang berbeda-beda sesuai dengan minat dan bakatnya.  

“Sebetulnya untuk diferensiasi itu guru sudah sering menerapkannya di kelas, hanya saja 

guru itu tidak mengetahui bahwa itu adalah pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, guru 

sudah melaksanakan diferensiasi konten, produk dan proses, hanya saja pemetaan peserta 
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didiknya belum terlalu terlaksana.” 

Walaupun konsep pembelajaran diferensiasi bukanlah sesuatu yang baru, namun masih 

jarang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran. Adapun tiga pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu: 1) Diferensiasi konten, mengacu pada apa yang telah dipelajari terkait 

kurikulum dan materi pembelajaran. 2) Diferensiasi proses mencakup cara siswa mengelola ide dan 

informasi, termasuk pilihan gaya belajar mereka. 3) Diferensiasi produk melibatkan cara siswa 

menampilkan pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari (Aprima & Sari, 2022).  

Berdasarkan wawancara, guru telah melaksanakan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran biologi, misalnya pada materi biologi sel dimana guru 

melakukan diferensiasi produk.  

“Ada beberapa siswa yang suka menggambar, mereka membuat poster. Siswa lain 

melakukan storytelling dari materi pembelahan sel, siswa dapat menjelaskan pembelahan 

sel dengan menari, ada juga yang membuat pop up, contohnya untuk siswa yang 

kemampuan berkomunikasinya kurang. Jadi dengan mebuat pop up ini diharapkan 

siswanya dapat memahami pengetahuan tentang materi sel itu. Meskipun produk yang 

dihasilkan berbeda-beda, pemahaman siswa terhadap materi tetap sama”.  

Dengan mempertimbangkan perbedaan dalam konten, proses dan produk, pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan guru untuk mengidentifikasi dan merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan minat atau profil belajar peserta didik serta dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 

dalam pembelajaran. Siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan pemahaman mereka sesuai 

dengan minat, misalnya melalui poster, tulisan, storytelling, dan video. Sehingga hasil belajar yang 

dicapai akan optimal (Wahyuni, 2022). 

 

3. Tantangan dalam Melaksanakan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran diferensiasi sudah sangat jelas manfaatnya bagi para siswa, karena dapat 

mengembangkan potensi siswa. Tetapi, di dalam penerapannya menjadi tantangan tersendiri bagi 

guru. Terdapat beberapa tantangan terkait penerapan pembelajaran diferensiasi. Waktu yang akan 

digunakan cukup banyak untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa atau mengelompokkannya 

berdasarkan pengetahuan dan preferensi belajar individu masing-masing siswa. Selanjutnya, ini 

memerlukan tekanan yang tinggi karena pelaksanaan pembelajaran diferensiasi melibatkan berbagai 

proses, termasuk perencanaan, pengajaran, dan sistem penilaian. Pembelajaran diferensiasi juga 

membutuhkan biaya yang tinggi untuk dapat memfasilitasi dan mendukung proses pembelajaran 

setiap siswa (Purnawanto, 2023).  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Susila et al (2023) dikatakan bahwa 

tantangan yang paling mendasar dalam penerapan pembelajaran diferensiasi adalah persiapan. 

Pendidik harus menggunakan waktu yang cukup banyak dalam mempersiapkan kegiatan yang akan 

direncanakan dikelas serta materi-materi yang diajarkan di kelas. Kesiapan pembelajaran sangat 

diperlukan oleh guru dalam rangka memfasilitasi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran biologi masih belum terlaksana dengan 

maksimal karena kurangnya pengetahuan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh guru, hal ini 

didasarkan menurut pengungkapan guru.  

“Untuk pelaksanaannya sendiri belum terlalu maksimal, karena masih banyak guru yang 

belum memahami bagaimana cara melakukan pembelajaran diferensiasi ini, untuk 

pengetahuan tentang pembelajaran berdiferensiasi ini guru sudah paham, hanya untuk 

pelaksanaannya sepertinya masih memerlukan pelatihan atau sosialisasi lagi.” 

Guru masih kurang dalam memahami konsep pemahaman konsep diferensiasi. 

Kesalahpahaman ini mengakibatkan kurangnya efektivitas guru dalam mengimplementasikannya 

(Sulistyosari et al., 2022). Melalui pelatihan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat 

meningkatkan keterampilan mereka dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Yahya et al., 2023). Melalui pelatihan, guru dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang memungkinkan mereka mengelola 

keberagaman siswa secara lebih efisien dan merata dan diharapkan guru dapat meningkatkan 

kemampuan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (Ria & Kurniati, 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

 Guru sudah memahami konsep pembelajaran diferensiasi secara umum, hanya saja untuk 

implementasi pada mata pelajaran biologi sendiri masih belum terlaksana secara maksimal karena 

kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran diferensiasi sehingga guru 

memerlukan pelatihan dan sosialisasi untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. 
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